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Abstract: A good system requires internal controls that match the needs where 

in a system, internal controls run together. The focus of this research is the 

improvement of the sales AIS to increase the effectiveness and efficiency of PT. 

True Independent Image.This study uses a qualitative approach, with data 

collection techniques through interviews, observations, and documentation. 

What was done at the company PT. Citra Mandiri Sejati with its object is a 

sales Accounting Information System to increase effectiveness and 

efficiency.The results of this study show (1) Lack of human resources which 

makes an important part of sales unable to do work according to SOPs within 

the company. (2) Supporting documents for the billing process are still weak, 

making it difficult for the receivables section in sales to collect them. 

Keywords: Accounting Information Systems, Sales, Standard Operating 

Procedures at the company 

 

Abstrak: Sebuah sistem yang baik memperlukan internal kontrol yang sesuai 

dengan kebutuhan dimana dalam sebuah sistem, pengendalian internal berjalan 

bersamaan. Fokus dari penelitian ini adalah penyempurnaan SIA penjualan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi yang ada di PT. Citra Mandiri 
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Sejati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data memalui wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Yang 

dilakukan pada perusahaan PT. Citra Mandiri Sejati dengan objeknya adalah 

Sistem Informasi Akuntansi penjualan untuk memingkatkan efektivitas dan 

efisiensi. Hasil dari penelitian ini menunjukan (1) Kurangnya sumber daya 

manusia yang membuat bagian penting dalam penjualan tidak dapat 

mengerjakan pekerjaan sesuai SOP dalam perusahaan. (2) Dokumen 

pendukung untuk proses penagihan masih lemah membuat bagaian piutang 

dalam penjualan kesulitan dalam penagihannya. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan, Standar Operasional 

Prosedur pada perusahaan 
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1. Pendahuluan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menurut Dandago dan Rufai (dalam 

Zamzamietal.,2021) merupakan seperangkat kesatuan dari subsistem saling 

terkait yang saling bekerja bersama untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan, mengubah, dan mendistribusikan informasi untuk perencanaan, 

pembuatan keputusan dan pengendalian. 

Dengan adanya manfaat yang diberikan, membuat beberapa perusahaan 

saat ini bergantung pada beberapa perangkat lunak (software) untuk 

menghasilkan informasi akuntansi yang valid dan dapat dipercaya dalam 

menjalakan pengolahan bisnisnya, contoh software yang digunakan oleh 

sebagian besar perusahaan yakni ZAHIR, ACCURATE, MASERP dan masih 

banyak lagi software-software yang dapat membantu suatu perusahaan dalam 

memperoleh informasi. 

Sistem akuntansi meliputi beberapa macam siklus yakni siklus transaksi 

keuangan, siklus transaksi pengeluaran, siklus transaksi konversi dan siklus 

transaksi penerimaan atau penjualan. MenurutLilis dan Sri Dewi (2011:53) 

meliputi siklus transaksi keuangan/investasi, siklus transaksi pengelurana, 

siklus transaksi konversi dan siklus transaksi penerimaan/penjualan. 

PT.CITRA MANDIRI SEJATI adalah salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang usaha jasa pengurusan transportasi (Freight Forwading), berdiri 

sejak tahun 2003 mencakup pengiriman dan pengepakan barang dalam volume 

besarmelalui angkutan darat dan laut. Atas dasar masalah diatas dapat 

diketahui bahwa PT. CITRA MANDIRI SEJATI adalah salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang bervolume besar, dimana 

dalam kegiatan pengeluaran dan atau pelepasaan barangnya menggunakan 

dokument Bill Of Lading (BL). 
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Sebagai perantara atau perusahaan jasa, PT. CITRA MANDIRI SEJATI 

bertugas membuat Bill Of Landing (B/L) setelah terjadinya kesepakatan 

pemesanan antara shipper dan  forwarding. Atas jasa tersebut perusahaan akan 

menerbitkan invoice dan faktur pajak setalah B/L selesai dan segera dikirim ke 

pemilik barang (Shipper), agar pihak shipper dapat meneruskan dokumen 

pelepasan barang kepada pihak pembeli (consignee) dan membayar tagihan 

secara langsung saat dokumen telah dikirim. 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui sistem 

informasi akuntansi penjualan yang ada pada perusahaan dan penyempurnaan 

sistem yang baru untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada PT. Citra 

Mandiri Sejati. 

2. Landasan Teori 

2.1 Sistem Informasi 

Menurut (Anggraeni, 2017) Sistem adalah kumpulan orang yang saling 

bekerjasama dengan ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan tersturktur 

untuk membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk 

mencapai tujuan. 

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan 

transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Dalam pengertian dasar menurut 

(Lilis, 2011) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang 

berkaitan dengan transaksi keuangan. 

2.2 Flowchart 

Flowchart merupakan diagram alir yang merepresentasikan aspek-aspek 

atau langkah – langkah secara jelas, tepat, dan logis. Instruksi yang berurutan 

dalam sistem penggunaan flowchart seringkali dipergunakan sebagai bukti 

https://journal.uwks.ac.id/index.php/liability


Purba and Pratono 

5 

 

dokumentasi dalam menjelaskan gambaran logis sebuah sistem yang akan 

diterapkan dalam sebuah program atau perangkat lunak yang digunakan oleh 

suatu perusahaan. Dengan begitu flowchart dapat membantu untuk 

memberikan solusi terhadap masalah yang bisa saja terjadi dalam 

pembangunan suatu sistem. Flowchart digambarkan dengan menggunakan 

simbol-simbol, dimana setiap simbol yang digambarkan pada suatu flowchart 

memiliki arti suatu proses yang sedang berjalan dan dihubungkan dengan garis 

penghubung. 

2.3 Sistem Informasi Penjualan 

Menurut Assauri (2004) penjualan adalah kegiatan manusia yang 

mengarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan 

melalui proses pertukaran. Dalam transaksi penjualan proses pertukaran 

memiliki konsep transaksi penyerahan barang yang ditukar dengan uang yang 

bisa disebut dengan transaksi tunai, sedangkan ada juga transaksi yang 

dilakukan secara kredit transaksi yang menimbulkan adanya piutang kepada 

pembeli. 

2.4 Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian internal (Internal Control) adalah rencana organisasi 

dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, 

menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki 

efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. 

(Krismiaji,2020:162) 
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2.5 Model Analisis 

2.5.1 Bagan Model Analisis 

 

Gambar2.12 

Bagan model analisis sistem informasi akuntansi penjualan pada 

PT.CitraMandiriSejati 
 

 

 

Sumber: diolah oleh Peneliti (2023) 

 

4.6.2 Proporsi yang digunakan 

Proporsi adalah sesuatu yang mengarahkan penelitian pada yang harus 

diselidiki dalam ruanglingkup Yin (2011:29), adapun proporsi penelitian ini 

adalah “Penyempurnaan sistem informasi akuntansi penjualan untuk efektifitas 

dan efisiensi pada PT.Citra Mandiri Sejati. 

4.6.3 Penegasan Proporsi 

Berikut penegasan logis antara proporsi dengan data yang dapat 

dilihat pada tabel. 

 

 

 

 

Mengidentifikasidatadandokumendarisisteminform

asiakuntansipenjualanpadaPT.CMS 

Menganalisis sistem informasi 

akuntansipenjualandanpengendalianinternalyangdit

erapkanpadaPT. CMS 

Mengevaluasi sistem informasi akuntansi penjualan 

dan pengendalian internal yang ada. 
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Tabel2.5 

Penegasan logis antara proporsi dan data 

 

Proporsi Data 

Penyempurnaan 

sisteminformasiakuntansi 

penjualanuntukmeningkatk

anpenjualanpadaPT.Citra

Mandiri Sejati. 

1. Deskripsi obyek penelitian. 

2. Struktur organisasi perusahaan. 

3. Obyek perusahaan dan data yang 

digunakan pada proses penjualan. 

4. Penjelasan bagan alur sistem 

informasi akuntansi penjualan 

yang telah ada diperusahaan. 

Sumber:datadiolah peneliti(2023) 

3. Metode Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu 

penggambaran keadaan sebenarnya pada saat proses penelitian dilakukan, 

keadaan yang dimaksud adalah sistem informasi akuntansi penjualan yang ada 

pada PT. Citra Mandiri Sejati. 

3.2 Ruang Lingkup Analisis 

Penelitian yang dilakukan berfokus pada PT.Citra Mandiri Sejati 

perusahaan yang bergerak dalam bidang Forwarding yang berlokasi di JL. 

Kemayoran Baru No. 28 Surabaya. 

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Observasi/Survey 

Dalam proses ini peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 

secaralangsung untuk menetapkan permasalahan yangakan dibahas dan agar 
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mendapat gambaran tentang sistem informasi akuntansi penjualan yang ada 

pada perusahaan. 

2. Interview/Wawancara 

Melakukan wawancara atau kegiatan tanya jawab kepada pihak-pihak 

yang terkait secara langsung untuk pengecekan terhadap sistem pengendalian 

dalam perusahaan. 

3. Dokumentasi 

Proses pengumpulan data dengan cara menginput data perusahaan yang 

berhubungan dengan sistem penjualan. Beberapa data yang diperlukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Data order ekspor dalam perusahaan yang berupa Bill Of Lading, 

Delivery Order, invoice, dan lain-lain. 

b. Data tugas karyawan PT. Citra Mandiri Sejati berupa SOP. 

c. Data sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT. 

Citra Mandiri Sejati. 

d. Struktur Organisasi yang ada diperusahaan. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif yaitu pengumpulan informasi secara 

actual dan terperinci. Dalam analisi penelitian ini terdiri dari tiga 

langkah yaitu: 

a. Menetapkan standar evaluasi, standar evaluasi yang digunakan 

adalah kriteria kinerja sistem informasi yang diinginkan, yaitu 

yang melakukan fungsinya sesuai dengan penyedia informasi 

yang berkualitas. 

b. Melakukan evaluasi, proses evaluasi yang dapat dilakukan 

dengan perbandingan kinerja sistem informasi penjualan yang 
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diinginkan dengan kinerja sistem informasi penjualan yang 

sudah ada di PT. Citra MandiriSejati. 

c. Menetukan hasil evaluasi, hasil evaluasi merupakan 

kesimpulan dari penelitian atas hasil perbandingan kinerja 

sistem informasi penjualan yang diinginkan dengan sistem 

informasi akuntansi aktual. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1 Prosedur Sistem Informasi Akuntasi Penjualan 

Prosedur sistem informasi akuntansi penjualan ekspor pada PT. Citra 

Mandiri Sejati dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dimulai dari marketing yang mencarikan dan atau meminta 

hargakepada pihak EMKL atau pelayaran, yang kemudian harga 

tersebut diolah oleh direktur untuk nantinya dapat dibuat penawaran 

harga atau quotation. 

2. Selanjutnya penawaran harga yang sudah siap, diberikan kepada 

marketing untuk ditawarkan kepada pihak konsumen. Jika 

konsumen sudah sesuai dengan harga yang ditawarkan, konsumen 

akan melakukan proses order pengiriman barang dengan membuat 

PO (Purchase Order) yang dikirim via email yang berupa data SI 

(Shipping Instruction), yang akan diterima oleh pihak marketing. 

3. Setelah menerima SI dari konsumen atau shipper marketing akan 

melakukan proses booking ke pelayaran untuk nantinya mendapat 

booking confirmation dari pelayaran. 

4. Setalah mendapatkan Booking Confirmation dari pihak pelayaran 

maka marketing akan memproses dan menginfo kembali kepada 

pihak shipper untuk jadwal armada dan memproses pengambilan 
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container kosong. 

5. Marketing juga akan memberikan booking confirmation kepada 

pihak opersional untuk mengambil kontainer kosong kedepo 

pelayaran yang sudah tertera di dalam Booking Confirmation, yang 

nantinya kontainer kosong akan dikirim kegudang shipper untuk 

dilakukan proses stuffing sesuai jadwal yang diinfo oleh pihak 

shipper. 

6. Setelah pihak shipper telah menerima jadwal pengiriman barang 

dan nomor kontainer, pihak shipper akan memberikan dokumen 

yang dibutuhkan dalam pembuatan BL kepada marketing seperti 

data BL, commercial invoice, packing list, Pemberitahuan Ekspor 

Barang (PEB), Nota Pelayanan Eksport (NPE), dan Surat 

Persetujuan Muat (SPM). 

7. Setelah marketing menerima dokumen yang di kirim oleh pihak 

shipper melalui via email, marketing akan melakukan submite data 

BL melalui web pelayaran yang sudah disediakan, yang 

nantinyaakan menimbulkan draft BL yang di kirim via email 

perusahaan  forwading. 

8. Disamping itu pihak operasional juga akan menyerahkan dokumen 

seperti Letter Of Guarantee (LOI). Stack, booking confirmation, 

PEB, dan NPE yang telah disiapkan oleh marketing kepihak 

pelayaran untuk mendapakan Equipment Interchange Receipt (EIR) 

yang digunakan untuk memasukan kontainer yang sudah terstuffing 

ke dalam pelabuhan, dan akan di proses untuk dinaikkan ke dalam 

armada. 

9. Setelah shipper menerima draft BL yang sudah diemail oleh 

marketing, shipper akan melakukan proses pengecekkan terhadap 
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draft BL yang diberikan. Jika sudah sesuai dengan permintaan 

consignee (pembeli), shipper akan mengirimkan kembali ke email 

marketing untuk konfirmasi persetujuan cetak BL original kepada 

marketing, yang nantinya pihak marketing akan meneruskan kepada 

pihak pelayaran untuk permohonan cetak BL original setelah 

armada berangkat. 

10. Disamping itu pihak accounting akan melakukan penginputan 

penjualan atas transaksi yang ada dan memproses tagihan kepada 

shipper dengan membutkan invoice dan faktur pajak sesuai dengan 

BL yang sudah terkonfirmasi oke, kemudian dikirim melalui email 

shipper. 

11. Setelah armada berangkat dan administrasi pelayaran telah dilunasi 

oleh perusahaan, bagian operasional akan mengambil BL original 

kepelayaran dengan membawa draft B/L yang sudah sesuai dan 

salinan bukti pembayaran pelunasan kepelayaran dari pihak 

marketing. 

12. Bagian operasional akan memberikan B/L original dari pelayaran 

kebagian marketing untuk diserahkan kepihak shipper. 

13. Bagian marketing akan mengirimkan B/L original, invoice dan 

faktur pajak via email sebagai konfirmasi jika dokumen sudah 

diambil dan akan dikirim. 

14. Bagian piutang akan menagih pelunasan transaksi dengan 

mengemail tagihan invoice dan faktur pajak kepada pihak shipper 

dan melakukan rekapan secara manual untuk tagihan yang belum 

lunas. 

4.2 Dokumen yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam prosedur sistem informasi 
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akuntansi penjualan pada PT. Citra Mandiri Sejati adalah: 

1. Quotation atau penawaran harga 

Merupakan daftar harga pengiriman barang dari Indonesia 

kesetiap negara tujuan yang diinginkan oleh konsumen. 

Gambar 4.2 

Penawaran Harga (Quotation) 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

2. PO (Purchase Order) 

Merupakan dokumen yang dibuat oleh pihak shipper untuk 

confirm booking armada, jumlah wadah, dan tujuan yang akan 

dipesan kepada marketing. 
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Gambar4.3 

PO(PurchaseOrder) 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

3. SI (Shipping Instruction) 

Merupakan dokumen yang dibuat oleh eksportir dalam web 

pelayaran untuk permintaan atau pemesanan ruang armada yang 

didalamnya menyantumkan jumlah container yang dibutuhkan, tujuan 

negara yang akan ditujuh sebagai tempat penerimaan barang, suhu 

container yang diingikan untuk penyimpanan barang yang akan dikirim, 

nama shipper dan consignee. 

 

 

 

 

 

 



Liability – Feb /Agst, Vol. nn , No.n , Year |https://journal.uwks.ac.id/index.php/liability 
 

14 

 

 Gambar4.4 

SI (Shipping Instruction) 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

4. Booking Confirmation 

Surat yang diterbitkan via email setelah marketing melakukan 

pemesanan di web pelayaran sebagai tanda bukti pengambilan container 

kosong. 
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Gambar 4.5 

Booking Confirmation 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

5. Bill Of Lading (B/L) 

 Merupakan dokumen pelengkap dalam proses ekspor yang 

paling penting karena mempunyai sifat jaminan, yang berfungsi sebagai 

tanda bukti pelunasan barang antara penjualan dan pembeli dalam 

perjanjian pengangkutan laut. 
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Gambar 4.6 

Bill Of Lading (B/L) 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

6. Invoice 

Adalah dokumen tagihan yang mencantumkan keseluruhan 

biayayang harus dibayar oleh pihak konsumen termasuk dengan biaya 

pegiriman dan biaya jasa freight forwarder. 
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Gambar 4.7 

Invoice 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

7. Faktur Pajak Penjualan 

Merupakan salah satu dokumen bukti pemungutan pajak 

yang dibuat oleh PKP (Pengusaha Kena Pajak), yang harus 

mencantumkan identitas atau tanda pengenal wajib pajak baik dari 

pihak konsumen dan atau pihak penjual jasa itu sendiri. 
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Gambar 4.8 

FakturPajak 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

8. Flowchart SIA penjualan 

Merupakan bagan alur dari sebuah sistem informasi akuntansi 

penjualan yang ada pada PT. Citra Mandiri Sejati. 
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Gambar 4.9 

Flowchart SIA Penjualan 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

Gambar 4.9 

Flowchart SIA Penjualan (Lanjutan) 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 
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9. Jurnal Penjualan 

Merupakan proses pencatatan atas transaksi penjualan 

yang ada pada perusahaan yang menggunakan sistem Zahir. 

 

Gambar 4.10 

Jurnal Penjualan 

 

 

Sumber : PT. Citra Mandiri Sejati, 2023 

 

4.3 Analisis sistem informasi Akuntansi Penjualan PT. Citra Mandiri Sejati 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

diperusahaan berikut adalah hasil analisis yang didapat peneliti dari sistem 

informasi akuntansi penjualan pada perusahaan, yakni : 

1. PT. Citra Mandiri Sejati tidak menerapkan metode termin atau term 

of payment (TOP) antara kedua belah pihak perusahaan, dalam 

transaksi baik penjualan ekspor atau domestik. Hal ini dikarenakan 
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sebagian besar customer adalah teman dari pemilik perusahaan 

itusendiri, sehingga pemilik perusahaan tidak terlalu 

menghiraukansurat perjanjian yang seharusnya dilakukan dalam 

sebuah transaksi penjualan kredit. 

2. Dalam proses transaksi penjualan masih ditemukan bagian yang 

harus mengerjakan tugas bagian lainnya atau double job, sehingga 

dalam proses pengkerjaan transaksi penjualan beberapa bagian 

sering tidak efisien dalam hasil pekerjaannya dan juga membuat 

penghambatan pada saat proses selanjutnya, karena adanya 

kesalahan atau karena belum selesai proses pengkerjaannya. 

4.4 Rekomendasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Untuk 

Meningkatkan Efektifitas dan Efisiensi Pada PT. Citra Mandiri 

Sejati 

Berdasakan tujuan penyempurnaan sistem infomasi akuntansi 

penjualantersebut, peneliti merekomendasikan bagan aliran untuk 

penyempurnaan sistem informasi akuntansi penjualan yang ada pada 

perusahaan, dan membuat tambahan dokumen baru dalam transaksi 

penjualan bentuk contoh surat perjanjian piutang yang seharusnya ada 

di PT. Citra Mandiri Sejati, sebelum proses penjualan dilakukan. 
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Gambar 4.11 

Rekomendasi Flowchart SIA Penjualan 

 

 

Sumber : diolah peneliti, 2023 

 

Gambar 4.12 

Rekomendasi Surat Perjanjian piutang 

 

 

Sumber : diolah peneliti, 2023 
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4.5 Rekomendasi Terkait Sturktur Organisasi PT. Citra Mandiri Sejati 

Terkait dengan usalan tersebut untuk memudahkan pemahaman peneliti 

telah membuat struktur organisasi yang baru, yakni : 

Gambar 4.13 

Rekomendasi Struktur Organisasi 

 

Sumber : diolah peneliti, 2023 

 

4.6 Interpretasi 

Terkait dengan rekomendasi flowchart sistem informasi akuntansi 

penjualan pada PT. Citra Mandiri Sejati untuk lebih meningkatkan 

pengendalian internal yang ada, peneliti memberikan usulan sebagai berikut: 

Usulan yang diberikan peneliti adalah sebaiknya perusahaan 

menambahkan dokumen baru yaitu surat perjanjian piutang yang harus 

disepakati sebelum menerima pesanan, baik customer dan pihak frowarding 

sehingga perusahaan dapat memantau jangka waktu pelunasan dari tagihan 

yang timbul, sehingga saat barang sudah sampai ditujuan, tagihan sudah 

dilunasi oleh pihak customer. 
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Peneliti mengusulkan untuk menambahkan karyawan baru untuk 

dijadikan bagian administrasi agar sistem informasi akuntansi penjualan di 

perusahaan lebih efektif dan efisien dalam proses semua dokumen yang 

dibutuhkan dalam proses pengiriman barang. 

5. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang tertera diatas dapat 

disimpulkan bahwa: 

Sistem informasi akuntansi penjualan yang ada pada PT. Citra Mandiri 

Sejati masih terlalu sederhana dan pada prakteknya masih kurang efektif dan 

efisien dikarenakan kurangnya sumber daya manusia pada perusahaan, 

sehingga masih adanya perangkapan tugas pada bagian marketing. Hal ini 

membuat target yang diberikan perusahaan menjadi tidak dapat tercapai. 

Lemahnya proses penagihan piutang pada perusahaan, karena proses 

penagihan hanya melampirkan invoice dan faktur pajak dan rekapan piutang 

yang sudah lama belum dilunasi, tanpa adanya surat perjanjian piutang antara 

kedua belah pihak sehingga membuat customer susah untuk ditagih dalam 

pelunasan piutangnya. Hal ini dapat membuat tidak stabilnya pengendalian 

piutang pada perusahaan, karena apa bila piutang sampai tidak tertagih atau 

customer tidak membayar sama sekali maka perusahaan akan mengalami 

kerugian, dan berdampak juga pada penyajian laporan keuangan perusahaan 

yang memiliki nilai penting pada keadaan finansial dari suatu perusahaan serta 

menimbulkan aspek-aspek lainya yang berhungan dengan perusahaan. 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu: 

Sistem informasi akuntansi penjualan yang ada pada PT. Citra 

MandiriSejati meskipun terlihat sederhana tapi sudah terstrukur. Tetapi tetap 

harus sesuai dengan sistem wewenang dan prosedur yang sesuai dengan tugas 

tiap divisi yakni dengan menambahkan SDM untuk membantu memproses 

https://journal.uwks.ac.id/index.php/liability


Purba and Pratono 

25 

 

dokumen yang dibutuhkan dalam proses pengiriman barang sehingga sistem 

informasi akuntansi penjualan yang ada dapat berlangsung dengan efektif dan 

efisien. 

Terkait dengan proses penagihan piutang yang sering terkendala 

diperusahaan, peneliti memberikan saran untuk menambahkan surat perjanjian 

masa atau jangka pelunasan piutang antara dua belah pihak, sehingga aset 

perusahaan jadi lebih aman dan dapat mempermudah proses penagihan piutang 

kepada customer dan mengurangi resiko adanya piutang tak tertagih. 

Terdapat keterbatasan-keterbatasan berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti, yakni: 

Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut karena pembahasan hanya mengenai sistem informasi 

akuntansi penjualan tanpa melibatkan data kas dan laporan kuangan lainya, 

peneliti berharap penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 
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